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ABSTRAK

Praktik perwakafan selain disyariatkan sejak masa Rasulullah SAW, juga
telah mengakar dan menjadi tradisi yang dilakukan oleh orang-orang Islam. Pada
dasarnya, tanah yang sudah diwakafkan tidak dapat dilakukan perubahan fungsi
maupun peralihan tempat dari yang dimaksudkan dalam ikrar wakaf. Skripsi yang
berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Perubahan Benda Wakaf di Mas;jid
Jogokariyan Mantrijeron Yogyakarta” dilatar belakangi oleh adanya tindakan
perubahan benda wakaf yang merupakan suatu praktik yang berlawanan dengan
pengertian dan tujuan dari wakaf itu sendiri. Perkembangan hukum tentang
perubahan benda wakaf sebagaimana ditemukan di Masjid Jogokariyan
Mantrijeron Yogyakarta. Bagaimanakah pandangan hukum Islam dan hukum
positif mengenai praktik perubahan benda wakaf di Masjid Jogokariyan?

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research).
Adapun yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini adalah fakta yang terjadi di
lapangan. Pendekatan masalah dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
yang digunakan untuk mengetahui dan memahami permasalahan yang diteliti
berdasarkan perspektif Yuridis dan Hukum Islam. Subyek penelitian ini adalah
ketua dewan Syuro’ dan pengurus Masjid Jogokariyan. Pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil akhir penelitian adalah status hukum wakaf di Masjid
Jogokariyan setelah terjadinya perubahan tempat yaitu tetap menempati posisi
yang sama dengan harta wakaf sebelumnya, karena benda wakaf yang dipindah
tersebut masih tetap sama manfaatnya bahkan lebih bermanfaat dari harta wakaf
sebelumnya. Perubahan benda wakaf di Masjid Jogokariyan menurut Mazhab
Hanafi yaitu pemindahan benda wakaf boleh dilakukan apabila terdapat syarat
dari wakif. Mazhab Maliki membolehkan penggantian benda wakaf apabila
kondisinya sudah tidak sesuai lagi dengan tujuan semula diwakafkan. Menurut
mazhab Syafi’i dan Hambali tidak boleh menjual harta wakaf sepanjang harta
tersebut masih dapat dimanfaatkan. Menurut hukum positif, status penukaran
benda wakaf sudah diatur berdasarkan Undang-Undang Nomor 41 tahun 2004
tentang wakaf, kemudian untuk penukarannya pada pasal 40 ayat (1).
Pelaksanaannya juga diatur Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang
pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang takaf pada pasal 49
ayat (1) sampai (4). Perubahan benda wakaf dalam praktiknya dilakukan secara
hati-hati agar memberikan kemaslahatan serta terhindar dari praktik yang
merugikan perwakafan.

Kata Kunci: Hukum Islam, Perubahan Wakaf, Masjid Jogokariyan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif - Tidak dilambangkan
= Ba b be
< Ta t te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
e Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha kh ka dan ha
2 Dal d de
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra r Er
D Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain koma tebalik di atas
¢ Gain g ge
< Fa f ef
S Qaf q ki
< Kaf k ka
Lam | el
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a Mim m em
O Nun n en
3 Wau w we
° Ha h ha
s Hamzah J apostrof
$ Ya y ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huru Latin Nama
Fathah A A
. Kasrah I [
dammah U U
b. Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf Nama Huru Latin Nama
S ... Fathah Ai adani
5. kasrah au adanu
Contoh:
O Ditulis Kataba
Jad Ditulis fa’ala
KA Ditulis Zukira
T RY Ditulis Yazhabu
Jak Ditulis sw’ila




3. Maddah

Harakat dan huruf

Nama

Huruf dan tanda

Nama

Severn ) fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
S o Kasrah dan ya I i dangaris di atas
S dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Ja Ditulis qala
R Ditulis Rama
Js Ditulis Qila
J%8% Ditulis Yaqilu

4. Ta’> Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

2. Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah transliterasinya adalah /t/

3. Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah /h/

Jika pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu transliterasinya ha.




Contoh:

JELY Aay Ditulis raudah al-atfal
P AP EA| Ditulis al-madinah al-munawwarah
U Ditulis talhah

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan huruf yang

diberi tanda tasydid.

Contoh:
keg’ Ditulis Rabbana
O Ditulis Nazzala
3.;-\\ Ditulis al-birru
zall Ditulis al-hajju
(’;j’ Ditulis nu’’ima

6. Kata sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

alif lam (J'). Namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata

Xi



sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh

huruf gamariyyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sandang.

Contoh:
Ja5 Ditulis ar-rajulu
3l Ditulis as-sayyidatu
Cpaaddll Ditulis asy-syamsu
’yadll Ditulis al-gamaru
7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, namun hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Jika hamzah itu terletak di
awal kata, maka hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:
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GAN Ditulis Tadkhulina
¢ gl Ditulis an-nau’u
£l Ditulis syai’un

&) Ditulis Inna
<l Ditulis Umirtu
XK Ditulis Akala

8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan

juga dengan kata yang lain yang mengikutinya.

Contoh:
G350 A el &)y | ditulis | -Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin.
O nal g JSH 1556 | Ditulis | -Fa aufii al-kaila wa al-mizan.
e as o jaa Al als | Ditulis | Bismillahi majréha wa mursaha
oo il Za W) e &y | Ditulis | -Wa lillahi “alan-nasi hijju al-baitiman-
s, 451 8 1A istata’a ilaihi sabila.

9. Huruf Kapital
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Sistem tulisan Arab huruf Kkapital tidak dikenal, namun dalam

transliterasi ini huruf tersebut dipergunakan huruf kapital seperti apa yang

berlaku dalam EYD, di antaranya:

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan

permulaan kalimat. Jika nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.

Contoh:

zj}f.n_) Y| KVESA 5 | Ditulis | Wama Muhammadun illa rastl
Gall foaa’y S Jsl &) | Ditulis | Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi
PR bi Makkata mubarakan
SOk 484
438 d_).a\ LSJ]‘ Oax’y el | Ditulis | -Syahru Ramadana al-lazi unzila fih Al-
f) i );j\ Qur’an.
Suad) 38U s¢)5 Xl | Ditulis | -Wa lagad ra’ahu bi al-ufuq al-mubin.
Codall &y &ai | Ditulis | Alhamdulillahi rabbi al-‘alamin
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KATA PENGANTAR

FREN A el ) pene
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Wakaf merupakan salah satu ibadah yang dapat mencakup hablum
minallah dan hkablum minanngs, yaitu ibadah yang selain berhubungan
dengan Tuhan juga berhubungan dengan sesama manusia. Wakaf sebagai
amal jariyah yang akan tetap mengalir pahalanya meskipun orang yang
mewakafkan telah meninggal dunia. Wakaf juga merupakan sarana dan
modal yang sangat penting dalam memajukan perkembangan agama, baik
perkembangan dibidang material maupun spiritual.

Wakaf berasal dari kata kerja bahasa Arab wagafa yang berarti
menghentikan, berdiam di tempat atau menahan sesuatu." Secara bahasa
wakaf yaitu al-habsy yang berarti menahan, sedangkan secara istilah yaitu

sebagaimana yang terdapat dalam kitab Fath al-Mu ’in:
o 4 b Gt ol i ol o w0 g Y1 (e Jle G
T s rle Cijuane
Maknanya yaitu menghentikan manfaat keuntungannya dan diganti
untuk amal kebaikan untuk dialokasikan ke arah yang mubah sesuai dengan

tujuan wakaf.? Menghentikan segala aktifitas yang pada mulanya

diperbolehkan terhadap harta itu, seperti menjual, menghibahkan, dan

! Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: UI-PRESS,
2006), him. 80.

2 Zainuddin Al-Malibari, Fath al-Mu ’in, jilid 4, (Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyah, 2015),
him. 271.



mewariskan. Setelah dijadikan wakaf, benda wakaf hanya untuk keperluan
agama semata bukan untuk keperluan wakif atau individual lainnya.’

Harta wakaf tidak dapat dijual walaupun rusak, misalnya sebuah masjid
(wakaf) sudah rusak dan tidak mungkin untuk dibangun lagi, masjid tersebut
tetap tidak dapat dijual dan tidak kembali kepada yang mewakafkannya
karena masih dimungkinkan untuk sholat dan i tikaf di atas tanahnya. Sebuah
pohon wakaf yang telah ditebang atau dirobohkan angin tidak dapat
membatalkan wakaf, karenanya tidak dapat dijual dan dihibahkan kecuali
dijadikan dalam manfaat yang lain seperti dibuat pintu jika tidak
dimungkinkan mengambil sewa darinya. *

Dasar hukum dari wakaf adalah Surat Ali-Imron ayat 92:°
pile dg dll Gl e 28 (e ) 885 La g © () gund Lo | 58855 Jia ol ) 51U (]
Pada ayat di atas jelaslah bahwa amalan wakaf itu sangat dianjurkan,
terlihat pada kalimat () s:a3 Laa 158855 Aa ) 1608 ) pahwa manusia
belum sampai pada taraf kebajikan yang sempurna sebelum ia menafkahkan
sebagian harta yang dicintainya, dengan kata lain kebaikan akan tergapai

dengan wakaf. Hal ini berdasarkan riwayat bahwa Abu Thalhah, ketika beliau

mendengar ayat tersebut, beliau bergegas untuk mewakafkan sebagian harta

¥ Abdul Halim, Hukum Perwakafan di Indonesia, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), him 8.
* Zainuddin Al-Malibari, Fath al-...., him. 309.

% Lembaga Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur ‘an dan Terjemahannya, (Semarang: CV Toha
Putra, 1989), him. 91.



yang ia cintai, yaitu Beirha, sebuah kebun yang terkenal.® Ayat tersebut
menjadi dalil atas disyariatkannya wakaf.
Dan hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari:’
J& e w\uhwumym\mwmuhg&mw@ﬁmh
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Berdasarkan hadis tersebut, diperoleh ketentuan wakaf yaitu bahwa
benda wakaf terlepas dari milik wakif. Benda wakaf tidak boleh dipindahkan,
dialinfungsikan, diperjualbelikan, diwariskan atau dihibahkan. Sekarangpun,
wakaf telah menjadi tradisi umat Islam di mana pun. Lembaga wakaf telah
menjadi penunjang utama perkembangan masyarakat. Hampir semua tempat

ibadah, perguruan Islam, dan lembaga-lembaga keagamaan Islam lainnya

® Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, jilid 2, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-1imiyah, 2017), him.
239.

" 1bid., him. 2532.



dibangun di atas tanah wakaf.

Dengan demikian wakaf merupakan tindakan hukum, agar sah
hukumnya dan tercapai fungsi tujuannya, maka syarat dan rukunnya harus
dipenuhi. Fungsi wakaf adalah mengekalkan manfaat benda wakaf sesuai
dengan tujuannya, yaitu guna kepentingan ibadah atau keperluan umum
lainnya sesuai dengan ajaran Islam.®

Wakaf selain merupakan ibadah kepada Allah SWT, wakaf juga
merupakan ibadah sosial sehingga tidak lepas dari dimensi sosial yang sangat
terkait dengan kultur, ekonomi, dan relasi sosial. Praktik wakaf yang terjadi
dalam kehidupan masyarakat belum sepenuhnya berjalan tertib dan efisien,
sehingga dalam berbagai kasus harta wakaf tidak terpelihara sebagaimana
mestinya, terlantar, atau beralih ke tangan pihak ketiga dengan cara melawan
hukum. Keadaan demikian disebabkan tidak hanya karena kelalaian atau
ketidakmampuan nazhir dalam mengelola dan mengembangkan benda
wakaf, melainkan benda wakaf yang seharusnya dilindungi untuk
kesejahteraan umum sesuai dengan tujuan, fungsi, dan peruntukan wakaf. °

Banyak persoalan-persoalan yang timbul akibat dari permasalahan ini.
Salah satunya adalah masalah perpindahan tanah wakaf atau perubahan
benda wakaf yang dalam istilah fikih disebut istibdal. Istibdal diartikan
sebagai penjualan barang wakaf untuk dibelikan barang lain sebagai wakaf

penggantinya. Ada yang mengartikan, bahwa Istibdal adalah mengeluarkan

8 Ahmad Rofig, Fikih Kontekstual dari normative ke Pemaknaan Sosial, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), him. 320-321.

® Rachmadi Usman, Hukum Perwakafan di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009),
him. 121.



suatu barang dari wakaf dan menggantikannya dengan barang lain. *°

Menurut pendapat ulama terdahulu, jenis wakaf ada dua macam, yaitu
berbentuk masjid dan bukan masjid. Yang bukan masjid dibedakan lagi
menjadi benda bergerak dan benda tidak bergerak. Terhadap benda yang
wakaf yang berbentuk masjid, selain Ibn Taimiyah dan sebagian Hanabilah
sepakat melarang menukar atau menjualnya. Sementara terhadap benda yang
tidak berupa Masjid, selain mazhab Syafi’iyah membolehkan menukarnya,
apabila tindakan tersebut benar-benar sangat diperlukan.

Dari tahun 2004 Pemerintah Republik Indonesia mengeluarkan
undang-undang baru yaitu Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 yang
berkaitan dengan perwakafan di Indonesia. Undang-Undang ini menjelaskan
secara rinci tentang tata cara pendaftaran harta wakaf, hak dan kewajiban
pengelola harta wakaf, pola pengembangan harta wakaf, dan organisasi
wakaf di Indonesia. Undang-undang ini juga mengatur bagaimana
perubahan status harta benda wakaf tentu dengan syarat yang diatur dengan
perundang-undangan dan diperbolehkan oleh syariat.

Ketika seseorang mewakafkan sebagian hartanya pada sebuah daerah
yang ditentukan, maka pada tanah tersebut secara pasti sudah menjadi aset
wakaf pada daerah itu. Wakif berkehendak mewakafkan tanahnya di sana,
dan hal ini biasanya disebutkan saat ikrar wakaf maupun dalam sertifikat
wakaf. Hal ini berhubungan dengan salah satu unsur wakaf, yaitu keabadian.

Namun bagaimana jika tanah wakaf tersebut dipindah atau dirubah? Pindah

10 Muhammad Abu Zahrah, Muhadharah Fi al-Wagf, (Kairo: Dar al-Fikr al-A’robi,
1971), him. 150.



dalam hal ini artinya menempatkan dari tempat satu ke tempat yang lain,
sedangkan ubah dalam hal ini bermakna menjadikan berbeda dari asal
mulanya.

Pada dasarnya tanah yang sudah diwakafkan tidak dapat dilakukan
perubahan fungsi maupun peralihan tempat dari yang dimaksudkan dalam
ikrar wakaf. Akan tetapi alam perkembangannya ditemui praktik perubahan
benda wakaf sebagaimana ditemukan di Masjid Jogokariyan Mantrijeron
Yogyakarta. Tanah wakaf tersebut sudah mengalami dua kali pemindahan
tempat. Lantas bagaimana hukum praktik perubahan benda wakaf?

Oleh karena itu, dalam permasalahan di atas penulis akan melakukan
penelitian mengenai perubahan benda wakaf yang terdapat di Masjid
Jogokariyan Mantrijeron Yogyakarta. Alasannya, tindakan perubahan benda
wakaf merupakan suatu praktik yang berlawanan dengan pengertian dan
tujuan dari wakaf itu sendiri. Konsekuensinya apakah hal tersebut
mendatangkan kemaslahatan atau memberikan mudarat? Berangkat dari
latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut
penelitian dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Perubahan
Benda Wakaf di Masjid Jogokariyan Mantrijeron Yogyakarta”.
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan
pokok masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses dan prosedur perubahan benda wakaf di Masjid

Jogokariyan Mantrijeron Yogyakarta serta fartor apa saja yang melatar



belakanginya?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam dan hukum positif tentang

perubahan benda wakaf?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan diadakannya

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Menjelaskan proses dan prosedur perubahan benda wakaf di
Masjid Jogokariyan Mantrijeron Yogyakarta serta faktor-faktor
yang melatar belakanginya.

Menjelaskan perspektif hukum Islam dan hukum positif tentang

perubahan benda wakaf.

2.  Kegunaan Penelitian

a.

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
tambahan wawasan, referensi dan pengetahuan mengenai
perubahan benda wakaf. Penelitian ini diharapkan juga dapat
memperkaya dan melengkapi wacana keilmuan dan keislaman
dalam hal perwakafan.

Secara praktis penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan
referensi bagi akademis, masyarakat umum, dan peneliti lainnya
dalam menggali permasalahan-permasalahan tentang perubahan

benda wakaf dalam hal perwakafan.



D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka ini berisi tentang uraian sistematis mengenai hasil
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penlitian yang akan
penulis lakukan. Tujuan dari telaah pustaka ini untuk menguji keabsahan
suatu penelitian sehingga tidak timbul kekhawatiran bahwa permasalahan
yang dibahas pada penelitian ini sudah ada yang meneliti sebelumnya. Hal
tersebut agar dapat mengetahui dan lebih memperjelas kembali bahwa
penelitian ini memiliki perbedaan yang sangat substansial dengan hasil
penelitian yang lain.

Pertama, buku yang berjudul Masalah Perwakafan Tanah Milik dan
Kedudukan Tanah Wakaf di Negara Kita, karya Abdurrahman yang
membahas masalah perubahan harta benda wakaf.® Pembahasan dalam
buku ini dikaitkan dengan PP. No 28 tahun 1977 dan buku ketiga KHI
tentang Hukum Perwakafan.

Kedua, artikel yang “berjudul Masalah Pendistribusian Manfaat/Hasil
Pengelolaan Wakaf (Kajian Terhadap Undang-undang Nomor 41 Tahun
2004 tentang Wakaf),” karya Muh. Zumar Aminuddin.*> Dalam artikel ini
membahas tentang persoalan pengelolaan wakaf yang mana dalam peraturan
tersebut terdapat beberapa masalah, antara lain adanya kerancuan antara

wakaf produktif dan wakaf konsumtif.

11 Abdurrahman, Masalah Perwakafan Tanah Milik dan Kedudukan Tanah Wakaf di
Negara Kita, cet ke-4 (Bandung: Citra Aditya Bakti. 1994).

2 Muh. Zumar Aminuddin, Masalah Pendistribusian Manfaat/Hasil Pengelolaan Wakaf
(Kajian Terhadap Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf), Jurnal Iimu Syariah
dan Hukum, Vol. 45:2 (Juli-Desember 2011). HIm. 1-3.



Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Yeyen Solihat dengan judul “Tukar
Guling Harta Wakaf (Studi Kasus di Desa Mekarwangi Kecamatan Pagaden
Barat Kabupaten Subang Jawa Barat).”** Dalam skripsi ini membahas
mengenai tinjauan hukum Islam terhadap praktik tukar guling harta wakaf
yang dilaksanakan di Desa Mekarwangi Kec. Pagaden Barat Kab. Subang
yang diteliti menggunakan metode empiris dengan kesimpulannya bahwa
tidak boleh menukar tanah wakaf pada desa tersebut akibat tanah wakaf
yang akan dipertukarkan tidak senilai atau kurang dari nilai wakaf
sebelumnya.

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Sulistyowati dengan judul
“Pertukaran Tanah Wakaf Masjid Baiturrahim Jerakah Kecamatan Tugu
Semarang (Analisis Hukum Islam).”** Dalam penelitiannya, ia membahas
mengenai pertukaran tanah wakaf milik Masjid Baiturrahim Jerakah
kecamatan Tugu Kabupaten Semarang yang belum Dbersertifikat. Jadi,
penelitian ini hanya membahas mengenai pertukaran tanah wakaf Masjid
yang tidak bersertifikat ditinjau dan dianalisis menggunakan Hukum Islam
dan penelitian yang dilakukannya menggunakan metode penelitian secara
normatif.

Kelima, skripsi Mohammad Ali yang berjudul “Pengalihan Fungsi

Harta Wakaf Studi Komparatif asy-Syafi'| dan Ahmad lbn Hambal,” skripsi

B Yeyen Solihat, “Tukar Guling Harta Wakaf (Studi Kasus di Desa Mekarwangi
Kecamatan Pagaden Barat Kabupaten Subang Jawa Barat),” Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010).

4 Sulistyowati, “Pertukaran Tanah Wakaf Masjid Baiturrahim Jerakah Kecamatan Tugu
Semarang (Analisis Hukum Islam)”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo
Semarang.
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ini hanya menjelaskan tentang pengalih fungsian harta benda wakaf yang
menitik beratkan pada studi komparatif pandangan asy-Syafi'i dan Ahmad
Ibn Hambal.*®

Penelitian yang penulis lakukan dalam penelitian ini berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yaitu mengenai “Tinjauan Hukum Islam
tentang Perubahan Benda Wakaf di Masjid Jogokariyan Mantrijeron
Yogyakarta”. Penelitian ini membahas tentang praktik perubahan benda
wakaf yang dilakukan di masjid Jogokariyan Mantrijeron Yogyakarta dan
selanjutnya dianalisis menggunakan kajian Hukum Islam dan Hukum

Positif.

E. Kerangka Teoritik
Wakaf adalah bentuk perbuatan ibadah yang sangat mulia karena
memberikan harta bendanya secara cuma—cuma, yang tidak setiap orang bisa
melakukannya dan merupakan bentuk kepedulian, tanggung jawab terhadap

sesama dan kepentingan umum yang banyak memberikan manfaat.
egl;@;n\d}é;q&w\jééﬁu) € gt laa ) g880 s gl )l o)

Pada ayat di atas, jelaslah bahwa amalan wakaf itu sangat dianjurkan.
Manusia belum sampai pada taraf kebijakan yang sempurna sebelum ia
menafkahkan sebagian harta yang dicintainya.'® Hal ini berdasarkan riwayat

bahwa Abu Thalhah, ketika beliau mendengar ayat tersebut, beliau bergegas

> Mohammad Ali, Pengalih Fungsian Harta Wakaf Studi Komparatif Asy-Syafi’i dan
Ahmad bin Hambal, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2011.
Skripsi tidak diterbitkan.

1% | embaga Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan..., him. 91.
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untuk mewakafkan sebagian harta yang ia cintai, yaitu Beirha, sebuah kebun

yang terkenal. Jadi, ayat tersebut menjadi dalil atas disyariatkannya wakaf.

Wakaf selain sebagai amal sosial yang mana dapat memberikan
kebaikan bagi lingkungan sekitarnya, wakaf juga termasuk sedekah jariyah.

Hal ini sesuai dengan hadis yang diriwayatkan Imam Muslim."’
ekl 2ol ) e 130 8 [ A gy O i ) ey 38 ol 02

(plose ol 5))

Amalan wakaf termasuk amalan yang sangat besar pahalanya menurut
ajaran Islam. Hampir seluruh amalan akan terhenti atau terputus pahalanya
bila orang itu telah meninggal dunia. Sedang amal wakaf akan tetap
mengalir pahalanya meskipun orang yang telah mewakafkan telah
meninggal dunia. Ada tiga macam amal yang akan tetap mengalir pahalanya
meski orang yang beramal telah meninggal dunia, para Ulama sepakat
bahwa yang dimaksud sedekah jariyah adalah amal wakaf.

Sumber hukum wakaf yang ketiga dan keempat adalah ijma’ dan giyas
(ijtihad) para ulama yang hasilnya merupakan kumpulan yurisprudensi
hukum Islam yang dikumpulkan dalam kitab Figih. Figih artinya menurut
ijtihad para ulama yaitu menetapkan hukum wakaf, secara prinsipal (usuli)
tidak ada perbedaan pendapat, tetapi secara cabang (far i) terdapat perbedaan

pendapat para ulama terhadap wakaf. Perbedaan tersebut di antaranya

" Muslim, Shahih Muslim, Juz 5, (Kairo: Dar al-Fikr, 1998), him. 73.
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menyangkut perubahan tanah wakaf baik menjual, merubah bentuk atau sifat,
memindahkan ketempat lain atau menukar dengan benda lain.*®

Masalah tukar-menukar barang wakaf dalam istilah fikih perwakafan
disebut Istibdal atau Ibdal. Istibdal diartikan sebagai penjualan barang wakaf
untuk dibelikan barang lain sebagai wakaf penggantinya. Ada yang
mengartikan bahwa istibdal adalah mengeluarkan suatu barang dari wakaf
dan menggantikannya dengan barang lain. Ibdal, diartikan sebagai
penggantian barang wakaf dengan barang wakaf lainnya, baik yang sama
kegunaannya ataut tidak, seperti menukar wakaf yang berupa tanah pertanian
dengan barang lain yang berupa tanah untuk bangunan. Ada juga pendapat

yang mengartikan sama antara Istibdal dan ibdal.*

Menurut pendapat ulama terdahulu, jenis wakaf ada dua macam, yaitu
berbentuk masjid dan bukan masjid. Yang bukan masjid dibedakan lagi
menjadi benda bergerak dan benda tidak bergerak. Terhadap benda wakaf
yang berbentuk masjid, selain Ibn Taimiyah dan sebagian Hanabilah sepakat
melarang menukar atau menjualnya. Sementara terhadap benda yang tidak
berupa Masjid, selain mazhab Syafi’iyah membolehkan menukarnya,
apabila tindakan tersebut benar-benar sangat diperlukan.

Berbeda dengan ibadah-ibadah lain yang tidak ada hubungannya
dengan harta benda, wakaf sangat bergantung terhadap dapat atau tidaknya

harta benda wakaf dipergunakan sesuai dengan tujuannya. Amalan wakaf

18 Al-Bukhari, Shahih al-...., him. 2532.

9 Muhammad Abu Zahrah, Muhadlarat...., him. 150.
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akan bernilai ibadah bila aset wakaf benar-benar dapat memenuhi fungsi
yang dituju dan dimanfaatkan. Apabila aset wakaf kurang berfungsi, maka
harus dicarikan jalan agar aset wakaf bisa berfungsi kembali.

Dalam pandangan fikih, para ulama berbeda pendapat. Sebagian
membolehkan melakukan perubahan benda wakaf dan sebagian yang lain
melarangnya. Sebagian ulama Syafi'iyyah dan Malikiyah berpendapat,
bahwa benda wakaf yang sudah tidak berfungsi tetap tidak boleh dijual,
ditukar dan dipindahkan. Dasar wakaf itu sendiri bersifat abadi, kondisi
apapun benda wakaf tersebut harus dibiarkan apa adanya seperti semula saat
diwakafkan.

Menurut hukum positif, sejak tahun 2004 Pemerintah Republik
Indonesia mengeluarkan undang-undang baru yaitu Undang-Undang Nomor
41 Tahun 2004 yang berkaitan dengan perwakafan di Indonesia. Undang-
Undang ini menjelaskan secara rinci tentang tata cara pendaftaran harta
wakaf, hak dan kewajiban pengelola harta wakaf, pola pengembangan harta
benda wakaf, dan organisasi wakaf di Indonesia. Undang-undang ini juga
mengatur bagaimana perubahan status harta benda wakaf tentu dengan
syarat yang diatur dengan perundang undangan dan diperbolehkan oleh
syariat.

Metode Penelitian

Penulisan karya ilmiah (termasuk skripsi) harus ada metode penelitian,

agar dalam penulisan dapat tersusun secara sistematis dan mempermudah

menganalisis data yang berguna untuk mendapatkan informasi ilmiah.
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Adapun metode penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian
lapangan (field research) yaitu penelitian yang datanya diperoleh dari
penelusuran bahan-bahan atau data di lapangan sebagai objek penelitian.?
Untuk mendapatkan informasi dan data terkait dengan masalah yang
dibahas dalam skripsi ini, baik data primer ataupun sekunder, peneliti
terjun langsung ke lapangan. Dalam hal ini mengambil objek penelitian
skripsi di Masjid Jogokariyan Mantrijeron Yogyakarta.
Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskriptif
analitik, yakni sebuah penelitian yang bertujuan menggambarkan,
mengungkap, mengurai, dan menganalisa data yang sebagaimana adanya,
sehingga bersifat mengungkap fakta.”* Deskriptif di sini berdasarkan
wawancara mengenai gambaran obyek secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai perubahan benda wakaf, kemudian dianalisis untuk
menyelaraskan fenomena yang diteliti dengan data yang ada.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan

normative yuridis. Adapun yang dimaksud dengan pendekatan normatif

2 Hendro Darmawan, dkk, Kamus llmiah Populer Lengkap dengan EYD dan

Pembentukan Istilah serta Akronim Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Bintang Cemerlang 2011),
him. 644.

him. 31.

2! Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada Press, 1993),
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yaitu pendekatan yang menggunakan dalil dan dasar hukum yang diambil
dari Hukum Islam, yaitu Nash Al-Qur’an, Hadis, Pendapat Ulama dan
kaidah fikih. Pendekatan normatif merupakan studi Islam yang
menganalisis dari sudut legal-formal dan atau normatifnya. Legal-formal
adalah sesuatu yang berhubungan dengan halal dan haram, boleh atau
tidak dan sejenisnya. Normatif sendiri adalah seluruh ajaran yang
terkandung dalam hukum Islam, sedangkan yudridis yaitu ajaran yang
terkandung dalam hukum positif.?
4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan dan selalu ada hubungan antara
metode pengumpulan data dengan masalah penelitian yang hendak
dipecahkan.” Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi ini
ada tiga yaitu sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan
yang dilakukan secara langsung tanpa adanya bantuan alat untuk

keperluan penelitian.?* Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan

22 Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2016), him. 214.

28 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), him. 174.

24 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2007), him. 115.
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informasi secara langsung yang dibutuhkan menegenai praktik
perubahan benda wakaf di Masjid Jogokariyan Mantrijeron
Yogyakarta.”

b. Wawancara (Interview)

Wawancara (interview) adalah suatu kegiatan pengumpulan data
yang dilakukan oleh seorang peneliti untuk mendapatkan data secara
langsung dengan bertanya kepada pihak yang terlibat dalam
permasalahan yang akan diteliti.?® Adapun teknik pengumpulan data
dalam wawancara ini adalah wawancara yang dilakukan dengan cara
mengajukan pertanyaan kepada interviewer berdasarkan pokok bahasan
yang telah disusun.’’ Wawancara ini dilakukan kepada Bapak
Muhammad Jazir selaku ketua Dewan Syuro’ Masjid Jogokariyan dan
kepada Bapak Willy selaku pengurus masjid bagian administrasi.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan mencatat
laporan yang sudah tersedia. Melihat dokumen-dokumen resmi yang
ada. Dokumentasi dapat disebut juga sebagai pencarian data mengenai
variable catatan, transkrip, buku, dsb.?® Teknik ini digunakan untuk

mendapatkan data penting dan berkaitan dengan permasalahan

25 Moh. Nazir, Metode..., him. 175.

% Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), him. 357.

2" Madyana, Dasar Penentuan Sampel dalam Metodologi penelitian, (Yogyakarta:
Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 1996), him. 131.

28 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1991), him. 188.
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mengenai praktik perubahan benda wakaf di Masjid Jogokariyan
Mantrijeron Yogyakarta.
5. Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis kualitatif
dengan pola berfikir induktif. Data yang didapat dikumpulkan, disusun,
kemudian ditarik kesimpulan dari fakta-fakta yang didapat dalam
penelitian. Pemaparan fakta yang didapat dengan kerangka teoritis yang
ada kemudian dilakukan interpretasi sepenuhnya dan dideskripsikan apa
adanya.? Dalam penelitian ini penulis akan mengumpulkan data tentang
praktik perubahan benda wakaf di Masjid Jogokariyan Mantrijeron
Yogyakarta, kemudian akan dibandingkan dengan teori hukum Islam dan
atau kerangka teoritik yang ada.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ditulis supaya gagasan yang disusun dalam
penelitian ini tersusun secara sistematis guna mendapatkan gambaran yang
utuh dan terpadu serta mempermudah penulisanan skripsi ini, maka penulis
menguraikan penelitian ini ke dalam lima bab dan beberapa sub bab yang
saling berkaitan. Adapun lebih jelasnya sebagai berikut:
Bab pertama, berisi pendahuluan. Secara umum, bab ini menjelaskan
tentang latar belakang penelitian sebagai penjelasan timbulnya gagasan
dalam penelitian ini yang menguraikan dengan singkat faktor yang melatar

belakangi permasalahan dalam penelitian ini, kemudian permasalahan pokok

2% Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 64.
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yang akan diteliti, telaah pustaka berfungsi untuk memastikan bahwa
penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya, kerangka teori yang
berisi tentang teori yang digunakan untuk menganalisa permasalahan yang
akan diteliti, metode penelitian berisi tentang metode yang akan digunakan
ketika melakukan penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, analisis data,
pendekatan yang digunakan peneliti serta sistematika pembahasan yang
merupakan pola dasar dari penelitian ini dalam bentuk bab dan sub bab yang
saling berhubungan.

Bab kedua, dalam penelitian ini berisi tinjauan umum tentang wakaf
dengan mendeskripsikan secara teoritik wakaf dan perubahan benda wakaf.
Memuat pengertian, dasar dan sumber hukum wakaf, syarat, rukun, macam-
macam, dan tujuan wakaf serta membahas tentang pandangan empat mazhab
yaitu Imam Maliki, Imam Hanafi, Imam Hambali, dan Imam Syafi’i
mengenai perubahan benda wakaf yang mana dapat dijadikan sebagai
metode untuk pengambilan hukum tentang perubahan benda wakaf. Hal ini
bertujuan untuk memahami teori tentang wakaf dan perubahan benda wakaf
terlebih dahulu, sebagai bekal dalam penelitian ini yang terkait dengan
perubahan benda wakaf di Masjid Jogokariyan Mantrijeron Yogyakarta.

Bab ketiga, membahas tentang gambaran umum dari Masjid
Jogokariyan Mantrijeron Yogyakarta. Hal ini diperlukan guna memperoleh
gambaran tentang tempat penelitian, letak geografis, dan kondisi Masjid
Jogokariyan Mantrijeron Yogyakarta. Bab ini juga membahas tentang

praktik perubahan benda wakaf yang terjadi di Masjid Jogokariyan
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Mantrijeron Yogyakarta.

Bab keempat, merupakan pokok dari penelitian ini yang memaparkan
dan menganalisis data yang telah diperoleh saat penelitian. Bab ini
merupakan analisis dari bab dua dan bab tiga sehingga memperoleh hasil
dari penelitian yang penulis lakukan. Dalam bab ini juga sekaligus
menjawab dari rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya.

Bab kelima, merupakan penutup dari penulisan penelitian ini, yang di
dalamnya berisi tentang kesimpulan uraian singkat dengan merumuskan
jawaban penulis atas pokok-pokok masalah yang ada dalam penelitian ini.
Pemaparan saran dari hasil pembahasan mengenai perubahan benda wakaf
di Masjid Jogokariyan Mantrijeron Yogyakarta dilakukan setelah penelitian

ini dilaksanakan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan kajian yang dilakukan, maka
kesimpulannya adalah sebagai berikut:

1. Proses perpindahan benda wakaf di Masjid Jogokariyan dilakukan sesuai
dengan peraturan Lembaga Muhammadiyah karena pada saat
pelaksanaan pemindahan tersebut belum ada lembaga wakaf atau
peraturan mengenai wakaf selain Muhammadiyah tersebut. Proses
pemindahan wakaf di Masjid Jogokariyan sudah dilakukan secara
prosedural sesuai dengan peraturan yang ada saat ini. Perpindahan wakaf
dilakukan karena pemanfaatan masjid yang sebelumnya berada di pojok
kampung Jogokariyan kurang maksimal, sehingga masjid menjadi sepi.
Untuk menghindari hal tersebut, dilakukanlah pemindahan wakaf ke
tempat yang lebih strategis agar pemanfaatan wakaf lebih maksimal dan
memberi maslahah bagi masyarakat.

2. Status hukum pemindahan wakaf yang terjadi di Masjid Jogokariyan
tetap menempati posisi yang sama dengan harta wakaf sebelumnya,
karena harta wakaf yang dipindah tersebut tetap sama manfaatnya bahkan
lebih bermanfaat dari harta wakaf sebelumnya. Menurut pandangan
Mazhab Hanafi yaitu mereka membolehkan pemindahan benda wakaf
apabila terdapat syarat dari wakif. Apabila wakif tidak mensyaratkan,

maka hanya boleh dirubah jika benda wakaf tersebut tidak bisa
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dimanfaatkan lagi secara total. Mazhab Maliki membolehkan
penggantian benda wakaf apabila kondisinya sudah tidak sesuai lagi
dengan tujuan semula diwakafkan. Mazhab Syafi’i dan Hambali tidak
boleh menjual harta wakaf sepanjang harta tersebut masih dapat
dimanfaatkan. Menurut hukum positif, perubahan wakaf sudah diatur
berdasarkan Undang-undang Nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf pada
pasal 22 tentang peruntukan harta benda wakaf, untuk penukarannya
pada pasal 40 ayat (1) dan pelaksanaannya juga diatur Peraturan
Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf pada pasal 49 ayat (1) sampai (4).
Ketentuan perubahan benda wakaf pada peraturan hukum positif dapat
dipahami bahwa suatu perubahan peruntukan dari apa yang telah
ditentukan dalam ikrar wakaf, pelaksanaannya dibatasi secara ketat oleh
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Hal tersebut dimaksudkan
untuk menghindari praktik-praktik yang tidak bertanggung jawab dan
merugikan eksistensi atau keberadaan perwakafan khususnya tanah
wakaf itu sendiri.

B. Saran

Wakaf dilakukan dengan menimbang berbagai hal. Salah satunya adalah
pemanfaatannya bisa maksimal atau tidak. Wakaf yang dikelola kurang baik
akan mengalami kemunduran pemanfaatannya sehingga menyebabkan wakaf

tidak sesuai dengan tujuan wakaf itu sendiri. Berdasarkan hasil penelitian,
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penulis memberikan saran pada pihak-pihak yang terkait berdasarkan

permasalahan yang terjadi, antara lain:

1. Perubahan pada benda wakaf memerlukan perhatian yang lebih, maka
dari itu untuk bisa saling menjaga manfaat benda wakaf tersebut dan
pemeliharaan terhadap benda wakaf perlu ditingkatkan. Apabila benda
wakaf mendekati kerusakan, maka perlu cepat dicarikan solusi demi
menjaga manfaat wakaf tersebut agar tidak terbuang sia-sia mengingat
manfaat benda wakaf masih sangat membantu terhadap masyarakat.

2. Semua pihak yang berkaitan dengan wakaf yang masih kurang
memahami tentang wakaf sebaiknya terlebih dahulu konsultasi terhadap
tokoh masyarakat atau orang yang dianggap mengetahui untuk
menghindari kesalahpahaman dan agar sesuai dengan aturan yang
berlaku baik menurut Agama ataupun Negara.

3. Perbedaan adalah rahmat, maka dari itu jangan jadikan perbedaan
sebagai perselisinan tapi jauh lebih baik dijadikan sebagai solusi disetiap
ada permasalahan, untuk bisa mencapai semua itu dalam mempelajari
hukum Islam tidak cukup sebatas mengetahui pendapat satu ulama saja,
tetapi mengetahui berbagai pandangan ulama dari 4 mazhab.

4. Penulis juga berharap agar tulisan ini bisa dijadikan sebagai salah satu
rujukan dalam pengembangan ilmu khususnya mengenai masalah
perwakafan, baik itu bagi penulis secara pribadi maupun bagi para

mahasiswa, kaum akademisi, dan masyarakat umum.
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